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Lampiran 1 

Panduan Wawancara 

Peneliti   : Hasfina 

Informan   : Pengelola DAPM Kecamatan Poleang Selatan 

Tanggal Wawancara  : 28 Februari 2021  

1. Bagaimana sejarah berdirinya DAPM Kecamatan Poleang Selatan ? 

2. Berapakah jumlah pembiayaan yang diberikan oleh DAPM kepada 

masyarakat ? 

3. Berapakah jumlah pinjaman tiap anggota kelompok dana bergulir DAPM 

? 

4. Bagaimana proses pembiayaan dana bergulir DAPM ? 

5. Bagaimanakah proses pengembalian dana bergulir DAPM ? 

6. Apakah dana bergulir yang dipinjamkan ke masyarakat kembali atau tidak 

kembali ? 

7. Adakah sosialisasi yang dilakukan untuk menginformasikan ke 

masyarakat perihal program-program DAPM ? 
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Lampiran 2 

Panduan Wawancara 

Peneliti   : Hasfina 

Informan   : Penerima manfaat dana bergulir (Masyarakat) 

Tanggal Wawancara  : 26 Maret 2021 

1. Apakah alasan Bapak/Ibu memilih melakukan pinjaman di DAPM ? 

2. Berapa lama jangka waktu yang diberikan oleh DAPM untuk 

mengembalikan angsuran pinjaman ? 

3. Bagaimana perkembangan usaha Bapak/Ibu setelah mendapatkan bantuan 

pinjaman dari DAPM ? 

4. Apakah perekonomian Bapak/Ibu terbantu dengan adanya DAPM ? 

5. Jenis usaha apa Bapak/Ibu kelola ? 

6. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan sebelum 

malakukan pinjaman di DAPM ? 

7. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan setelah 

melakukan pinjaman di DAPM ? 
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Lampiran 3 

Transkrip Wawancara 

Peneliti    : Hasfina 

Informan 1 : H. Kaharuddin, S.Pd.I (Ketua BKAD-DAPM Kecamatan 

Poleang Selatan) 

1. Bagaimana sejarah berdirinya DAPM Kecamatan Poleang Selatan ? 

Sejarah berdirinya DAPM yaitu pada tanggal 21 September 2009 pada saat 

MAD I (Musyawarah Antar Desa) yang dilaksanakan di Aula Kecamatan 

Poleang Selatan. 

2. Berapakah jumlah pembiayaan yang diberikan oleh DAPM kepada 

masyarakat ? 

Untuk jumlah pembiayaan tersebut saya kurang tahu pasti jumlahnya yang 

tahu jumlah pembiayaan yaitu UPK (unit Pengelola Kegiatan) 

3. Berapakah jumlah pinjaman tiap anggota kelompok dana bergulir DAPM 

? 

Begitu juga dengan jumlah pinjaman tiap kelompok angka pastinya UPK 

yang tahu. 

4. Bagaimanakah proses pembiayaan dana bergulir DAPM ? 

Proses pembiayaannya itu kami tidak melanggar PTO tetapi kita ada 

pertimbangan terhadap masyarakat yang meminjam sehingga kami 

menaikkan jumlah pembiayaan. 

5. Bagaimanakah proses pengembalian dana bergulir DAPM ? 

Sesuai dengan yang telah disepakati oleh kedua pihak yakni peminjam dan 

pengelola UPK. 
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6. Apakah dana bergulir yang dipinjamkan ke masyarakat kembali atau tidak 

kembali ? 

Harus kembali, karena yang kami kelola ini sifatnya dana bergulilr. 

7. Adakah sosialisasi yang dilakukan untuk menginformasikan ke 

masyarakat perihal program-program DAPM ? 

Ada, sosialisasi yang kami lakukan itu malalui MAD (Musyawarah Antar 

Desa) yang dilaksanakan setiap tahun. Serta secara periodik oleh Tim 

Verifikasi setiap turun lapangan. 
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Lampiran 4 

Transkrip Wawancara 

Peneliti   : Hasfina 

Informan 2   : H. Makmur, SE (Ketua UPK-DAPM  Kecamatan Poleang         

Selatan) 

1. Berapakah jumlah pembiayaan yang diberikan oleh DAPM kepada 

masyarakat ? 

Jumlah pembiayaan yang kami berikan kepada masyarakat itu bertahap 

mulai dari Rp. 1.000.000,- hingga Rp. 10.000.000,- 

 

2. Berapakah jumlah pinjaman tiap anggota kelompok dana bergulir DAPM 

? 

Pinjaman tiap anggota kelompok itu rata-rata Rp. 5.000.000,- sampai Rp. 

10.000.000,- 

3. Bagaimanakah proses pembiayaan dana bergulir DAPM ? 

Proses peminjamannya itu masyarakat harus membuat kelompok dan 

mengajukan proposal ke UPK,setelah itu proposal di  periksa oleh UPK 

dan mengadakan rapat pembahasan awal dengan Tim Verifikasi dan Tim 

Pengelola. TV dan TP melakukan kunjungan langsung ke lapangan. 

Setelah itu TV, TP dan BKAD melakukan rapat pleno apakah kelompok 

tersebut layak atau tidak di berikan dana pinjaman. Setelah itu barulah 

TV,TP  dan UPK menyalurkan dana pinjaman tersebut ke kelompok. 

4. Bagaimanakah proses pengembalian dana bergulir DAPM ? 
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Proses pengembaliannya itu ada beberapa perjanjian salah satunya jadwal 

pembayaran. Disitulah kesepakatan tanggal berapa setiap bulannya dan 

berapa bulan jangka pengembaliannya. 

5. Apakah dana bergulir yang dipinjamkan ke masyarakat kembali atau tidak 

kembali ? 

Harus kembali, walaupun dana tersebut dana hibah karena dana akan 

digulirkan kembali kepada masyarakat lain yang membutuhkan modah 

usaha. 

6. Adakah sosialisasi yang dilakukan untuk menginformasikan ke 

masyarakat perihal program-program DAPM ? 

Tiap tahun melakukan Musyawarah Antar Desa (MAD) di Kecamatan 

termasuk juga setiap kelompok-kelompok yang kami kunjungi. 
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Lampiran 5 

Transkrip Wawancara 

Peneliti   : Hasfina 

Informan 1  : Ibu Nuriati (Ketua Kelompok Hijau) 

1. Apakah alasan Bapak/Ibu memilih melakukan pinjaman di DAPM ? 

Karena di DAPM itu bunganya rendah kemudian proses peminjamannya 

mudah. 

2. Berapa lama jangka waktu yang diberikan oleh DAPM untuk 

mengembalikan angsuran pinjaman ? 

Kalau jangka waktu pengembalian sesuai kesepakatan pengambilan, kalau 

saya pribadi meminjam Rp. 10.000.000,- berdasarkan kesepakatan 

maksimal pengembalian yaitu selama 16 bulan. 

3. Bagaimana perkembangan usaha Bapak/Ibu setelah mendapatkan bantuan 

pinjaman dari DAPM ? 

Alhamdulillah meningkat, karena bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari 

selain itu ada juga disisipkan untuk tabungan. 

4. Apakah perekonomian Bapak/Ibu terbantu dengan adanya DAPM ? 

Iya sangat terbantu karena dari dana DAPM tersebut sehingga saya bisa 

mengembangkan usaha saya. 

5. Jenis usaha apa yang Bapak/Ibu kelola ? 

Sembako. 

6. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan sebelum 

malakukan pinjaman di DAPM ? 
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Sebelum saya melakukan pinjaman keuntungan yang saya dapatkan 

perbulan itu sekitaran Rp. 1.500.000-an. 

7. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan setelah 

melakukan pinjaman di DAPM ? 

Setelah saya melakukan pinjaman keuntungan yang saya dapatkan 

perbulan itu sekitaran Rp. 4.000.00-an. 
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Lampiran 6 

Transkrip Wawancara 

Peneliti   : Hasfina 

Informan 2  : Ibu Nara (Anggota Kelompok Hijau) 

1. Apakah alasan Bapak/Ibu memilih melakukan pinjaman di DAPM ? 

Karena bunganya rendah selain itu dari pinjaman DAPM saya bisa 

membuka usaha untuk membantu suami saya mencari uang. 

2. Berapa lama jangka waktu yang diberikan oleh DAPM untuk 

mengembalikan angsuran pinjaman ? 

16 bulan ada juga 20 bulan. 

3. Bagaimana perkembangan usaha Bapak/Ibu setelah mendapatkan bantuan 

pinjaman dari DAPM ? 

Alhamdulillah berkembang, bisalah menutupi kebutuhan sehari-hari. 

4. Apakah perekonomian Bapak/Ibu terbantu dengan adanya DAPM ? 

Iya terbantu karena saya bisa mengembangkan usaha saya. 

5. Jenis usaha apa Bapak/Ibu kelola ? 

Kosmetik. 

6. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan sebelum 

melakukan pinjaman di DAPM ? 

Sekitar Rp. 700.000-an. 

7. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan setelah 

melakukan pinjaman di DAPM ? 

Sekitar Rp. 1.500.000-an. 
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Lampiran 7 

Transkrip Wawancara 

Peneliti   : Hasfina 

Informan 3  : Ibu Cici (Anggota Kelompok Sidny) 

1. Apakah alasan Bapak/Ibu memilih melakukan pinjaman di DAPM ? 

Karena saya ingin mengemgembangkan usaha yang saya kelola 

2. Berapa lama jangka waktu yang diberikan oleh DAPM untuk 

mengembalikan angsuran pinjaman ? 

16 bulan. 

3. Bagaimana perkembangan usaha Bapak/Ibu setelah mendapatkan bantuan 

pinjaman dari DAPM ? 

Berkembang, bisa menutupi kebutuhan sehari-hari dan juga bisa disisipkan 

untuk tabungan. 

4. Apakah perekonomian Bapak/Ibu terbantu dengan adanya DAPM ? 

Iya sangat terbantu untuk saya pribadi yang kekurangan modal. 

5. Jenis usaha apa Bapak/Ibu kelola ? 

Menjual gorengan. 

6. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan sebelum 

melakukan pinjaman di DAPM ? 

Sekitaran Rp. 500.000-an. 

7. Berapakah omset perhari/perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan setelah 

melakukan pinjaman di DAPM ? 

Sekitaran Rp. 1.000.000-an. 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Wawancara dengan Ketua UPK DAPM 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan pengelola keuangan DAPM 
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Gambar 3. Wawancara dengan pengelola pemasaran DAPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Penerima Manfaat Dana Bergulir (Ketua 

Kelompok Hijau) 
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Gambar 5. Wawancara dengan Penerima Manfaat Dana Bergulir (Anggota Hijau) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Penerima Manfaat Dana Bergulir (Anggota Sidny) 
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 Gambar 7. Kantor BKAD-DAPM Kecamatan Poleang Selatan 
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Gambar 8. Surat Perjanjian Kredit  
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